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1. PENDAHULUAN

ABSTRAK

Pendidikan merupakan pondasi paling dasar sebagai manusia. Munculnya kebijakan pendidikan
inklusi memberikan titik terang bagi peserta didik yang memiliki kebutuhan untuk tetap
mendapatkan pendidikan. Dalam pelaksanaan program pendidikan inklusi, tak lepas dari guru
pendamping khusus yang berkompetensi dan berpengetahuan dalam proses belajar. Guru
sebagai orang tua di sekolah harus memiliki setidaknya pengalaman dalam menangani anak
berkebutuhan khusus. Tujuan dari artikel ini dibuat adalah untuk mengetahui seberapa
pentingnya peran guru bagi peserta didik penyandang tunagrahita pada jenjang kelas tiga
sekolah dasar. Metode yang digunakan penelitian ini melalui deskriptif-kualitatif dengan
melakukan observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima peran
guru dalam mendidik anak berkebutuhan khusus, diantaranya : sebagai motivator, fasilitator,
mediator, pembimbing, dan pendamping. Guru harus siap menghadapi tantangan yang ada.
Tantangan yang ada biasanya tergantung dari diri peserta didik itu sendiri. Di sisi lain, orang tua
harus turut membantu dalam perkembangan sang anak. Perlu adanya kesadaran dari orang tua
dalam mendidik sang anak di rumah.

ABSTRACT

Education is the most fundamental pillar of humanity. The emergence of inclusive education
policies provides a ray of hope for students with special needs who require continued access to
education. In implementing inclusive education programs, the role of specialized teachers who
are competent and knowledgeable in the learning process is essential. Teachers, as educators
in schools, must have at least some experience in handling children with special needs. The goal
of this article is to determine the importance of the role of teachers for students with intellectual
disabilities in the third grade of elementary school. The research method used was descriptive-
qualitative, involving observation and interviews. The results of the study show that there are
five roles of teachers in educating children with special needs, including.: as motivators,
facilitators, mediators, mentors, and companions. Teachers must be prepared to face the
challenges that arise. These challenges typically depend on the students themselves. On the
other hand, parents must also assist in their children's development. There needs to be
awareness among parents regarding the education of their children at home.

Pendidikan merupakan pondasi paling dasar sebagai manusia. Hal ini menjadi aspek terpenting bagi
kehidupan, sebab dengan pendidikan menjadikan manusia sebagai makhluk hidup yang berakal dan unggul dalam

«

segala hal. Sesuai dengan tujuan nasional bangsa Indonesia yang tertera pada alinea keempat, yakni “..,

mencerdaskan kehidupan bangsa, ...”; menunjukkan bahwa seluruh elemen masyarakat harus mewujudkan tujuan
bangsa melalui pendidikan. Selaras dengan UUD Pasal 31 Ayat 1 yang berbunyi “setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan”; ayat tersebut menegaskan bahwa semua masyarakat memiliki hak untuk mengenyam
pendidikan tanpa harus membeda-bedakan, termsuk pada anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus (Tanjung
etal, 2022).

Munculnya kebijakan pendidikan inklusi memberikan titik terang bagi peserta didik yang memiliki
kebutuhan untuk tetap mendapatkan pendidikan. Pendidikan inklusi merupakan strategi dalam menerapkan
pendidikan di sekolah umum yang menyertakan seluruh peserta didik dalam keterlibatan proses belajar mengajar
dan tanpa membeda-bedakan perlakuan tiap individu sebab bernilai sama sebagai anggota sekolah (Muhibbin &
Hendriani, 2021). Menurut Stubb (2002) (dalam Astawa, 2021), konsep pendidikan inklusi dominan pada konsep
“pendidikan untuk semua” dan “peningkatan mutu sekolah” yang menegaskan pada munculnya suatu masalah
tentang kelompok tertentu yang menjadi solusi atau upaya yang berfokus untuk mengurangi hambatan dalam
belajar dan berprestasi. Program ini tak hanya dipraktikkan pada anak berkebutuhan saja, namun pada seluruh
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peserta didik karena tiap individu memiliki keberagaman yang sudah ada sejak mereka dilahirkan. Sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional yang mengatur bahwa setiap warga
negara memiliki hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan dasar dengan mutu yang baik, walaupun yang
mengalami kelainan-kelainan (Lestari et al., 2022).

Dalam pelaksanaan program pendidikan inklusi, tak lepas dari guru pendamping khusus yang
berkompetensi dan berpengetahuan dalam proses belajar. Guru pendamping harus memenuhi kualifikasi
akademik dalam pendidikan luar biasa, sehingga dapat memberikan informasi dan perlakuan yang tepat bagi anak
berkebutuhan khusus yang ditangani (Barlian et al., 2023). Peran guru inti serta guru pendamping sangat vital
sebab berkewajiban untuk menjadi membentuk karakter anak, membantu perkembangan anak, membuat
program pembelajaran, hingga pada melakukan asesmen pada anak (Yunitasari et al.,, 2024). Hasil belajar dan
prestasi siswa sangat berpengaruh pada pelayanan dari guru pendamping yang baik dan dibantu dengan
lingkungan yang baik pula.

Program ini tak lepas dari penyelenggaraan sekolah ramah anak. Menurut Peraturan Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014, sekolah ramah anak
didefinisikan sebagai sekolah sehat dan bersih yang memiliki lingkungan yang menjunjung tinggi hak anak dan
perlindungan dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan buruk lainnya serta mempunyai sumber daya pendidik
yang terlatih (Izzah et al., 2023). Dengan adanya sekolah ini, diharapkan mampu memberikan kesempatan yang
baik bagi peserta didik berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pendidikan selayaknya peserta didik lainnya.
Sekolah Dasar Negeri Plumbon 03 merupakan salah satu sekolah negeri yang mampu menerima dan mendidik
anak berkebutuhan khusus. Sekolah ini terletak di Desa Plumbon, Mojolaban, Sukoharjo, Jawa Tengah. Untuk
menyikapi adanya peserta didik yang berkebutuhan, pihak sekolah mengoptimalkan pada pelayanan khusus bagi
pendidik. Terdapat beberapa kasus peserta didik yang salah satunya adalah tunagrahita atau retardansi mental.

Menurut American Association on Mental Deficiency (AAMD) (dalam Sipahelut, 2021), tunagrahita
merupakan salah satu kelainan fungsi intelektual anak yang memiliki IQ di bawah rata-rata, yaitu sekitar 84 ke
bawah. Tunagrahita dikategorikan menjadi tiga, yakni kategori ringan dengan IQ 65-80, sedang dengan 1Q 50-65,
berat dengan IQ 35-50, dan sangat berat dengan IQ 35 ke bawah (Syah Roni Amanullah, 2022). Tunagrahita dapat
pula didefinisikan sebagai keterlambatan yang signifikan dalam dua atau lebih ranah perkembangan anak pada
usia yang masih sangat belia dengan kecerdasan intelegensi dibawah rata-rata (Sadowska et al., 2020). Peserta
didik yang menyandang tunagrahita memiliki masalah pada proses perkembangan mentalnya, seperti tidak dapat
memusatkan pada satu pikiran, sulit mengontrol emosi, dan pendiam serta senang menyendiri (Nurus Sofia &
Rasyidah, 2021). Menurut (Sengupta et al., 2019), semakin tinggi kategori tunagrahita memungkinkan adanya
gangguan fungsi otak yang lebih parah. Kerusakan ini akan mempengaruhi kerja otak yang bertanggung jawab
pada interaksi sosial, komunikasi, dan imajinasi. Pada SD Negeri Plumbon 03, khususnya pada jenjang kelas tiga,
terdapat peserta didik tunagrahita dengan kategori ringan. Peserta didik ini masih dapat bersosialisasi dengan
baik dan mampu bekerja, namun harus selalu diawasi sebab terkadang sulit mengendalikan emosi, mudah
terdistraksi, dan senang sekali putus asa.

Pada sekolah ini, tidak terdapat guru pendamping khusus dalam menangani peserta didik yang
berkebutuhan. Sehingga, guru wali kelas yang terdapat peserta didik berkebutuhan di kelasnya harus bekerja lebih
ekstra dalam mendampingi dan mendidik anak didiknya. Ibu guru wali kelas tiga bukanlah guru yang mendalami
pendidikan luar biasa, namun beliau telah memiliki pengalaman dalam menangani anak berkebutuhan khusus.
Maka, tujuan dari artikel ini dibuat adalah untuk mengetahui seberapa pentingnya peran guru bagi peserta didik
penyandang tunagrahita pada jenjang kelas tiga sekolah dasar.

2. METODE

Artikel ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan melakukan observasi dan wawancara.
Metode kualitatif lebih menekankan pada memahami apa yang terjadi di kenyataan dengan adanya interaksi
secara langsung oleh narasumber (Firmansyah et al., 2021). Menurut R.A. Fadhallah (2021), wawancara
merupakan proses komunikasi antara dua pihak atau lebih yang dapat dilaksanakan dengan tatap muka secara
langsung yang dimana salah satu pihak sebagai pewawancara dan pihak lainnya sebagai yang diwawancarai
(Fiantika et al, 2022). Sedangkan, metode observasi merupakan salah satu cara pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan suatu pengamatan dilengkapi dengan pencatatan terhadap keadaan dan perilaku objek di
lapangan (Hasibuan et al., 2023).

Pemilihan narasumber diawali dengan mencari sekolah inklusi yang ada di Kota Surakarta dan sekitarnya.
Kemudian, memilih dan menentukan sekolah dasar negeri yang terletak di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah.
Pemilihan sekolah ini untuk melihat gambaran mengenai pentingnya peran guru bagi peserta didik penyandang
tunagrahita ringan pada jenjang kelas tiga Sekolah Dasar. Proses wawancara dan observasi dilakukan pada Jumat,
21 Maret 2025 bersama guru wali kelas tiga yang bernama Ibu W. Dalam kelas tiga, terdapat satu peserta didik
mengalami kebutuhan khusus dengan kasus tuna grahita. Data diolah dengan menggunakan metode triangulasi
dengan mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dengan metode ini,
diharapkan mampu untuk mendapatkan informasi serta bagaimana cara dalam mendidik anak tersebut.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Guru harus bekerja lebih dalam mendidik sang anak, terlebih apabila tidak ada guru pendamping dalam
kelas. Sang anak mengidap tuna grahita ringan yang sulit dalam menyesuaikan emosinya. Menurut Maulidiyah
(2020), anak yang mengidap tunagrahita ringan sebenarnya mampu untuk menjalani kehidupan sesuai dengan
cara mereka, mampu berkomunikasi dengan baik, mampu memberikan sedikit penjelasan-penjelasan. Namun, ciri
spesifik dapat terlihat dalam perkembangannya. Mulai dari umur enam tahun, sang anak akan mengalami
kesulitan-kesulitan ketika sudah duduk di bangku sekolah. Mereka akan senang menyendiri atau egosentris dan
merasa gelisah dan panik, sehingga muncullah emosi yang tak terkontrol. Di sisi lain, anak tunagrahita ringan
akan dapat beradaptasi dengan sekitarnya secara baik apabila diberi dukungan dari orang dewasa, seperti guru
dan orang tua. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber, sebagai berikut:

“Saya sangat memahami karena sebelumnya sudah menggali informasi. Sang anak terkadang sulit dalam
mengatur emosinya, sangat sensitif dan senang sendirian. Tapi di sisi lain, sang anak masih bisa bersosialisasi dengan
teman sebayanya secara pasif.”

Maka, sang anak terbukti termasuk ke dalam tunagrahita kriteria ringan. Anak tunagrahita ringan
termasuk dalam kategori anak mampu didik. Anak yang termasuk kategori mampu didik akan sanggup dalam
mengikuti proses pembelajaran seperti membaca, menulis, berhitung, hingga beradaptasi apabila mendapatkan
pendampingan yang tepat (Sandjaja, 2022). Guru yang mengambil alih peran orang tua saat di sekolah harus
mampu untuk memberikan perlakuan yang tepat dan baik kepada peserta didik berkebutuhan khusus agar
mereka merasa nyaman dan aman dalam menempuh pendidikan di sekolah. Pastinya orang tua berharap penuh
kepada guru agar mampu untuk mengurangi dari kekurangan yang ada menjadi sebuah kelebihan selayaknya
peserta didik lainnya. Hal ini, menjadi tantangan yang besar pastinya bagi guru dalam mendidik sang anak. Harus
ekstra sabar dalam mendidik dan dalam mengawasi anak. Maka dari itu, sangat diperlukannya peran guru dalam
mendidik anak berkebutuhan khusus pada saat di sekolah. Menurut Syaiful Bahri (dalam Agustin, 2022), terdapat
lima peran guru dalam mendidik anak berkebutuhan khusus, diantaranya: sebagai motivator, fasilitator, mediator,
pembimbing, dan pendamping.

Pembahasan
Peran Guru sebagai Motivator

Guru sebagai motivator bagi peserta didik penyandang tunagrahita berperan dalam merangsang dan
memotivasi peserta didik untuk belajar secara aktif dan dinamis (Rahmiati & Azis, 2023). For current conditions in
Indonesia this, approach learning and implementation in the field not yet considered in a way comprehensive and in-
depth (Jannata, et., al). Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan contoh-contoh positif dan selalu
memberikan kalimat-kalimat afirmasi positif untuk membangkitkan semangat peserta didik dikala sedang kurang
bersemangat. Sesuai dengan hasil wawancara bersama narasumber, yaitu:

“Saya selalu memberikan contoh-contoh positif kepada sang anak serta berusaha untuk mengupayakan
kekompakan dalam kelas.”

Peran Guru sebagai Fasilitator

Guru sebagai fasilitator bagi peserta didik penyandang tunagrahita berperan sebagai pengarah,
motivator, dan pemberi stimulan kepada peserta didik untuk menjangkau tujuan pembelajaran (Rahmiati & Azis,
2023). Dalam hal ini, guru wali kelas tidak memiliki latar pendidikan inklusi. Namun, memiliki pengalaman dalam
mendampingi dan menangani anak berkebutuhan khusus. Pengalaman ini diterima pada saat mengikuti kegiatan
pengabdian masyarakat di Temanggung yang diselenggarakan oleh PPRBM Solo. Kegiatan ini memberikan
pemahaman dan praktik langsung dalam mengidentifikasi dan menangani anak berkebutuhan khusus di desa
setempat. Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber, yakni:

“Saya tidak memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai, dalam artian tidak memiliki pendidikan khusus
mengenai pendidikan inklusi. Namun, saya memiliki pengalaman dalam menangani anak berkebutuhan khusus. Saat
sebelum menjadi PNS, dengan mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh PPRBM Solo di Temanggung. Saat
berkegiatan, diberi pemahaman dan praktek langsung dalam mengidentifikasi dan menangani anak berkebutuhan
khusus”.

Langkah selanjutnya yang dilakukan guru sebagai fasilitator adalah dengan menyiapkan bekal awal
sebelum berinteraksi dengan peserta didik. Guru mengambil langkah dengan mencari informasi pada internet
dan/atau bertanya kepada yang lebih paham mengenai latar belakang, karakteristik, dan perihal apa saja yang
baik dan tidak baik dilakukan kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber,
yaitu :

“Saya mencari informasi di internet dan/atau bertanya kepada yang lebih tau, seperti guru lain yang pernah
menangani sebelumnya, mengenai latar belakang, karaktekrik, dan hal-hal apa saja yang boleh dan tidak boleh
dilakukan”

Kemudian, dalam mengawali semester baru, guru tidak membuat rancangan pendidikan yang
dikhususkan untuk peserta didik penyandang tunagrahita. Hal ini disebabkan peserta didik termasuk dalam
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kategori ringan, sehingga masih bisa mengikuti kegiatan yang sama dengan peserta didik lainnya. Sesuai dengan
hasil wawancara dengan narasumber, sebagai berikut:

“Saya tidak membuat rancangan pendidikan yang berbeda, sehingga disamakan dengan yang lainnya.
Sebab saya rasa, anak tersebut hanyalah butuh pendekatan khusus.”

Selanjutnya sebagai fasilitator adalah dengan melakukan kolaborasi bersama guru-guru lain. Hal ini
sebabkan terdapat guru mata pelajaran praktik, seperti olahraga dan kesenian. Dengan adanya kolaborasi,
diharapkan untuk mampu memberikan fasilitas yang baik dan tepat. Sesuai dengan hasil wawancara dengan
narasumber, sebagai berikut:

“Di sini tidak ada guru pendamping khusus yang mendampingi sang anak tunagrahita atau yang lain.
Namun, terdapat guru lain yang mengajar mata pelajaran praktik seperti olahraga dan kesenian. Sehingga,
melakukan kolaborasi dalam mendidik sang anak.”

Peran Guru sebagai Mediator

Guru sebagai mediator bagi peserta didik penyandang tunagrahita berperan dalam melakukan interaksi
dan komunikasi (Basri et al, 2023). Implementasi peran ini dapat terlihat dengan mengatur strategi saat KBM
berlangsung. Langkah strategi yang dapat dilakukan adalah dengan mengatur posisi duduk peserta didik
penyandang tunagrahita, memberikan pengawasan kepada peserta didik lain yang senang berlaku usil, dan
memberikan nasehat ketika peserta didik sedang menunjukkan emosinya secara pribadi. Sesuai dengan hasil
wawancara dengan narasumber, sebagai berikut:

“Strategi yang saya lakukan dengan mengatur tempat duduknya, menjauhkannya dari teman yang senang
usil, dan sesekali perlu dinasehati secara pribadi apabila sang anak sedang tidak terkontrol”

Peran Guru sebagai Pembimbing

Guru sebagai pendamping bagi peserta didik penyandang tunagrahita berperan dalam bertanggung jawab
atas kelancaran pembelajaran berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki (Basri et al, 2023). Cara
yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan selalu memantau perkembangan akademis dan non akademis
peserta didik. Walaupun, peserta didik tunagrahita memiliki kekurangan dalam bidang akademik seperti
membaca, menulis, dan menghitung. Namun, peserta didik memiliki kelebihan di bidang non akademik, seperti
kesenian. Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber, sebagai berikut:

“Saya selalu memantau sang anak. Walaupun ia memiliki kekurangan di akademik, namun sang anak
memiliki kelebihan di bidang non-akademik seperti seni.”

Cara selanjutnya adalah dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik lainnya mengenai
temannya yang penyandang tunagrahita. Hal ini harus diberikan sejak awal pertemuan, sehingga dapat
meminimalisir adanya perilaku bullying. Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber, sebagai berikut :

“Saya memberikan pemahaman kepada peserta didik reguler dan selalu memberikan dukungan kepada
sang anak. Namun, terkadang ada yang usil. Maka, harus sering diawasi.”

Peran Guru sebagai Pendamping

Guru sebagai pendamping bagi peserta didik tunagrahita berperan dalam mendampingi untuk
menyelesaikan tugasnya guna meminimalisir kegagalan (Agustin, 2022). Langkah yang dapat dilakukan guru
adalah adanya tugas khusus yang diemban dalam membimbing peserta didik. Tugas khusus yang dimaksud adalah
adanya perlakuan dan perhatian khusus kepada sang anak. Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber,
sebagai berikut:

“Menurut saya, perlu adanya perhatian khusus dan lebih ekstra. Sebab, sang anak sangat pendiam dan
jarang berbicara.”

Langkah selanjutnya bagi guru sebagai pendamping adalah selalu menjalin komunikasi secara terbuka
antar semua pihak yang bersangkutan. Dengan adanya komunikasi secara terbuka dengan orang tua, dapat
memudahkan bagi guru dalam mendampingi anak di sekolah. Orang tua juga turut membantu dalam akademis
dengan memasukkannya ke dalam kelas bimbingan belajar di luar jam sekolah. Sesuai dengan hasil wawancara
dengan narasumber, sebagai berikut :

“Saya sering berkomunikasi dengan orang tua secara langsung dan/atau dengan aplikasi komunikasi pada
ponsel. Syukurnya orang tua menyadari kekurangan sang anak. Orang tua sang anak juga membantu dalam bidang
akademis dengan mendaftarkan dalam kelas bimbingan belajar di luar sekolah. Sehingga, tidak sepenuhnya
diembankan pada guru di sekolah.”

Langkah selanjutnya sebagai pendamping adalah harus siap menghadapi tantangan yang ada. Tantangan
yang ada biasanya tergantung dari diri peserta didik itu sendiri. Cara yang dapat dilakukan adalah harus lebih
ekstra dalam mendampingi, mendidik, dan mengawasi sang anak; dan tidak mengekang sang anak secara
berlebihan. Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber, sebagai berikut :

“Ya, tantangannya pasti harus lebih ekstra dalam mendampingi, mendidik, dan mengawasi sang anak. Tidak
boleh terlalu menekankan sang anak, sehingga anak merasa nyaman dan aman.”

Peran guru sangat penting dalam mendukung keberhasilan peserta didik tunagrahita ringan di sekolah
dasar, terkhususnya sekolah yang tidak memiliki guru pendamping khusus. Supaya peserta didik tunagrahita
ringan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, berkembang sesuai potensinya, dan mendapatkan
perlakuan yang adil dan lingkungan belajar yang inklusif, guru harus mampu melakukan berbagai peran dengan
cara yang sabar, tekun, kreatif, dan penuh perhatian. Upaya kolaborasi dan upaya guru untuk mendapatkan
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informasi lebih lanjut juga sangat membantu dalam mengatasi keterbatasan yang ada di sekolah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa peran guru dalam membimbing dan mendidik peserta
didik berkebutuhan khusus penting adanya. Guru sebagai orang tua di sekolah harus memiliki setidaknya
pengalaman dalam menangani anak berkebutuhan khusus. Namun, dengan perkembangan zaman yang serba
digital, tidak dapat dipungkiri bahwa akan banyak informasi bertebaran di internet mengenai peserta didik
berkebutuhan khusus, mulai dari identifikasi hingga cara pelayanannya. Selain itu, peserta didik berkebutuhan
khusus terlebih lagi berkasus tunagrahita ringan, memiliki emosi yang tidak stabil. Sehingga, guru harus memiliki
kesabaran lebih. Di sisi lain, orang tua harus turut membantu dalam perkembangan sang anak. Tidak dapat
langsung melepas begitu saja. Perlu adanya kesadaran dari orang tua dalam mendidik sang anak di rumah.
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